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[bookmark: _Toc226672099]BAB I
PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc226672100]Latar Belakang
Pajak merupakan partisipasi masyarakat yang sangat penting dibayarkan kepada negara berdasarkan undang-undang dengan mendapatkan imbalan secara langsung atau tidak. Pajak juga termasuk sumber utama pendapatan negara dengan tujuan untuk mensejahterakan masyarakat, mendukung pembangunan nasional, pembiayaan infrastruktur, pendidikan dan kesehatan. Perusahaan-perusahaan yang membayar pajaknya lebih kecil dari yang seharusnya dibayar, maka akan mengurangkan pendapatan negara. Hal tersebut sebab perusahaan menganggap bahwa pajak adalah beban yang mengurangi laba sebelum pajak, besar kecilnya pajak yang dimiliki perusahaan bergantung dari penghasilan yang diterima. Upaya yang dilakukan perusahaan dalam meminimalkan beban pajak adalah dengan melakukan tax avoidance (penghindaran pajak) (Pulungan et al., 2022). 
Tax Avoidance merupakan penghindaran pajak yang banyak dilakukan oleh sebagian perusahaan di Indonesia sebab mengambil keuntungan pada kesempatan dalam peraturan perpajakan untuk mengurangi kewajiban pajak. Penghindaran pajak (tax avoidance) ini legal dilakukan tidak melanggar perundang-undangan perpajakan, namun jika dilakukan secara ilegal disebut penggelapan pajak (tax evasion) (Naila Nazatul Qomariah & Abdullah Mubarok, 2025). 
Salah satu kasus yang terjadi di Indonesia pada PT Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI) diduga direktur menggunakan faktur pajak fiktif dalam pelaporan pajaknya yang menyebabkan kerugian negara sebesar Rp 890 juta. Tersangka diduga telah melakukan pelanggaran pajak dalam periode 2013 hingga 2015, yaitu pertama menggunakan faktur pajak yang tidak berdasarkan transaksi sebenarnya, kedua menyampaikan Surat Pemberitahunan (SPT) yang isinya tidak benar atau tidak lengkap dan ketiga tidak menyetorkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang telah dipungut dari konsumen (Pajak, 2026). Pada kasus ini jelas terlihat kurangnya pengawasan baik internal dan eksternal pada perusahaan yang menyebabkan kerugian dari sisi perusahaan hilangnya kepercayaan publik maupun sisi negara pendapatan pajak berkurang. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk ini tidak hanya melakukan praktik penghindaran pajak untuk meminimalkan kewajiban pajaknya tetapi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk juga telah melakukan penggelapan pajak (tax evasion).
Penghindaran pajak banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu yang berkaitan erat dengan praktik penghindaran pajak adalah manajemen laba. Penghindaran pajak memanfaatkan komponen-komponen akrual dalam laporan keuangan dimanfaatkan untuk kepentingan manajemen dalam melakukan kenaikan laba perusahaan pada laporan keuangan perusahaan. Manajemen laba adalah tindakan manajemen yang memanfaatkan celah-celah peraturan yang berlaku untuk mengukur kinerja perusahaan, mempertahankan laba, menekan beban pajak dan memodifikasi laporan keuangan. Namun, dibalik itu bisa saja pengguna laporan keuangan disesatkan oleh informasi laba yang disajikan perusahaan yang memberikan laporan keuangan tidak sesuai dengan fakta (Siregar et al., 2022).
Manajemen perusahaan yang menjalankan tugasnya dengan buruk pada tata kelolanya akan menyebabkan konflik agency problem, sebab praktik manajemen laba dilakukan manajemen yang memiliki keterkaitan dengan praktik penghindaran pajak. Manajemen laba yang baik memberikan nilai yang baik bagi perusahaan untuk meningkatkan kepercayaan investor dan pengguna laporan keuangan. Penelitian sebelumnya menunjukkan manajemen laba berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap penghindaran pajak, artinya manajemen melakukan pola income decreasing (penurunan laba) tidak berkaitan pada praktik penghindaran pajak sebab terdapat perbedaan dalam pengakuan pendapatan operasional dan fiskal yang menyebabkan laba (rugi) bersih dalam laporan laba rugi berbeda dengan pengenaan pajaknya (Handayani et al., 2024). Hasil penelitian lain menunjukkan manajemen laba memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak memperlihatkan bahwa perusahaan terlibat dalam manipulasi laba lebih cenderung meminimalkan kewajiban pajaknya (Yunita & Tambun, 2024).
Faktor selanjutnya kepemilikan institusional adalah keseluruhan saham yang dimiliki oleh lembaga, badan atau asuransi. Kepemilikan institusional memiliki peran yang sangat penting bagi perusahaan yaitu mengawasi kinerja manajemen dan mampu menekan perilaku oportunistik manajemen, termasuk praktik penghindaran pajak dan manajemen laba. Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka tingkat pengawasan pada manajerial juga besar sehingga mengurangi konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajemen (Putra & Pratami, 2024). Kepemilikan institusional ini diharapkan dapat mencegah penghindaran pajak agresif. Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemilikan institusional independen berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak artinya semakin besar porsi kepemilikan saham institusional maka semakin rendah tingkat praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan (Ahmad, 2023). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Putri & Lasar, 2024). 
Meskipun ada teori yang menyatakan kepemilikan institusional dapat mendorong praktik penghindaran pajak melalui pengawasan yang lemah atau memanfaatkan strategi pajak agresif. Pada penelitian lain kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, menunjukkan bahwa perusahaan dengan proporsi investor institusional yang tinggi terdeteksi mengadopsi strategi perencanaan pajak yang agresif untuk memaksimalkan nilai pemegang saham (Rahmahwati et al., 2025). 
Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan hubungan manajemen laba, kepemilikan institusional, dan penghindaran pajak tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor yang memiliki peran penting terkait praktik penghindaran pajak adalah komite audit sebagai pengawas internal perusahaan. Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris yang bertujuan melakukan pengawasan dalam proses penyusunan laporan keuangan perusahaan untuk menghindari kecurangan pihak manajemen. Pengawasan yang efektif terhadap kegiatan perusahaan akan menjadi lebih baik dan konflik keagenan yang terjadi akibat, manajemen ingin melakukan penghindaran pajak dapat diminimalisasi. Pada penelitian terdahulu menunjukkan komite audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak (Karina & Liliana, 2025). 
Manajemen laba, kepemilikan instutusional dan penghindaran pajak dapat dipengaruhi dengan adanya komite audit sebagai pemoderasi. Tugas komite audit sebagai pengawas internal menjaga kualitas laporan keuangan dan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang berlaku. Komite dapat mengawasi gerak-gerik manajemen perusahaan dan kepemilikan institusional agar tidak melanggar peraturan yang berlaku. Kepemilikan institusional juga berfungsi sebagai pengawas perusahaan, namun tidak semua investor institusional aktif mengawasi sebagian masih setuju perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak selama laba tinggi. Maka peran komite audit sebagai variabel pemoderasi diharapkan mampu mengarahkan pengawasan yang ketat agar lebih efektif terhadap kebijakan akuntansi serta pajak, menilai kewajaran laporan keuangan, menjaga kepatuhan dan reputasi perusahaan. 
Penelitian ini berlandaskan pada teori keagenan, dan konsep Good Corporate Governance (GCG). Teori keagenan menjelaskan adanya perbedaan kepentingan antara pihak pengelola (manajer) dan pemilik perusahaan (pemegang saham) yang mendorong perilaku oportunistik, seperti praktik manajemen laba dan penghindaran pajak. Manajemen laba dilakukan dengan mengatur laba yang dilaporkan sehingga dapat mempengaruhi besar beban pajak perusahaan. Sementara itu, kepemilikan institusional sebagai pengawas eksternal yang mampu mengurangi konflik manajer dengan pemilik perusahaan dengan meningkatkan pengawasan terhadap kebijakan manajerial dan perpajakan sehingga penghindaran pajak dapat dibatasi.
Komite audit berperan sebagai pengawas internal dalam tata kelola Good Corporate Governance yang menjaga kualitas laporan keuangan dan memastikan telah mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu, dalam penelitian ini komite audit digunakan sebagai variabel moderasi diharapkan mampu memperlemah pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak serta memperkuat peran kepemilikan institusional dalam menekan praktik penghindaran pajak.
Penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Sektor basic materials mencakup perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan, logam, kimia, semen, serta industri bahan baku lainnya yang berperan sebagai pemasok utama dalam rantai produksi berbagai sektor industri. Sektor basic materials memiliki peran penting dalam perekonomian nasional karena menyediakan bahan baku strategis dan mendukung pembangunan infrastruktur. Perusahaan ini umumnya bersifat padat modal, memiliki aset besar, serta menghadapi fluktuasi harga komoditas, sehingga beban biaya dan pajaknya relatif tinggi. Kondisi tersebut dapat mendorong manajemen melakukan praktik manajemen laba dan penghindaran pajak untuk menjaga kinerja keuangan.
Besarnya nilai transaksi dan kompleksitas operasional juga meningkatkan potensi terjadinya manajemen laba dan penghindaran pajak, sehingga tata kelola perusahaan menjadi penting sebagai pengawas. Periode 2021-2024 dipilih karena merupakan masa pemulihan pasca pandemi COVID-19 yang ditandai tekanan kinerja, volatilitas harga, dan perubahan kebijakan fiskal yang dapat mempengaruhi perilaku manajemen dalam mengelola laba dan pajak.
Berdasarkan fenomena yang terjadi, teori hubungan antara variabel-variabel dan beberapa hasil dari penelitian terdahulu ditemukan inkonsistensi dalam hasilnya, maka penelitian ini menguji kembali variabel-variabel terkait dengan penelitian sebelumnya dan memperoleh hasil yang baru. Alasan yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Manajemen Laba dan Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran Pajak dengan Komite Audit Sebagai Variabel Moderasi”, penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan kondisi sebenarnya dan menguji konsistensi dari hasil penelitian sebelumnya.
1.2 [bookmark: _Toc226672101]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disebutkan beberapa identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024?
2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024?
3. Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024?
4. Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024?
1.3 [bookmark: _Toc226672102]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh manajemen laba berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024.
2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024.
3. Untuk mengetahui pengaruh komite audit mampu memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024.
4. Untuk mengetahui pengaruh komite audit mampu memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024.
1.4 [bookmark: _Toc226672103]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak dengan manfaat yang dapat diperoleh adalah:

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memberikan pemahaman dan memperluas kajian di bidang akuntansi dan perpajakan, terutama terkait hubungan antara manajemen laba, kepemilikan institusional, dan penghindaran pajak dengan komite audit sebagai variabel moderasi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang mengangkat topik yang serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Investor
Penelitian ini dapat membantu investor dalam menilai keadaan perusahaan, terkait kualitas laporan keuangan dan kepatuhan pajak, sehingga investor dapat mudah mengambil keputusan investasi.
b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan gambaran serta masukan bagai perusahaan manufaktur terkait pentingnya peran komite audit dalam meningkatkan pengawasan terhadap praktik manajemen laba dan penghindaran pajak, sehingga perusahaan dapat menjalankan perusahaan dengan lebih baik.
c. Bagi Pemerintah dan Regulator
Mampu memberikan informasi tambahan bagi perusahaan dan regulator untuk memperkuat pengawasan terhadap praktik pelaporan keuangan dan kepatuhan pajak perusahaan, khususnya pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc226672104]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc226672105]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc226672106]Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan merupakan gambaran pemahaman hubungan kontrak antara satu atau lebih beberapa orang pemilik usaha (principle) yang mempekerjakkan atau memberi kuasa kepada orang lain (agent) untuk melakukan pekerjaan jasa dan memberikan wewenang untuk mengambil keputusan. Agency Theory terjadi ketika sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemilik perusahaan atau pemegang saham (principle). Dalam menjalankan tugas manajer seringkali bertindak tidak sesuai dengan kepentingan pemegang saham sebab manajemen memegang akses informasi lebih besar dari pemilik usaha sehingga berpotensi melakukan oportunistik untuk kepentingan pribadi menyebabkan terjadi pertentangan antara kedua belah pihak (agency conflict). Konflik keagenan muncul karena adanya kepentingan yang berbeda antara pemegang saham dan manajer (C. Jensen & H. Meckling, 1976). 
Perusahaan yang besar memiliki banyak cabang dimana-mana dan memiliki banyak karyawan pasti sering terjadi konflik dalam pengambilan keputusan, baik terkait pencairan dana dan cara menginvestasikan dana. Ketidakseimbangan ini mendorong manajer memberikan informasi yang tidak akurat kepada pemegang saham terhadap konflik kepentingan penghindaran pajak yang sering terjadi sebab manajemen ingin meningkatkan kompensasi yang diterima, sehingga manajemen tidak melaporkan kinerja perusahaan secara akurat karena laporan tersebut dijadikan tolak ukur keberhasilan manajemen (Ahmad, 2023).
Keterkaitan teori keagenan dalam penelitian ini adalah bahwa manajemen melakukan praktik penghindaran pajak untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap stakeholder dalam meningkatkan laba, penilaian kinerja manajemen terlihat baik dari tahun ke tahun dan efesiensi pajak. Pada akhirnya praktik manajemen laba yang buruk dalam menghindari kewajiban pajaknya hanya menguntungkan manajemen dalam jangka pendek namun berpotensi merugikan pemilik perusahaan. Pemerintah menetapkan regulasi unuk perusahaan agar membayar pajak sesuai ketentuan yang berlaku sehingga meningkatkan pendapatan negara, disisi lain perusahaan lebih fokus meningkatkan laba dan mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. Walaupun hal tersebut tidak sejalan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku (Arliani, 2023).
Pengawasan yang ketat bagi manajemen sangatlah penting agar dapat mengurangi konflik antara pemilik usaha dan manajer. Investor institusional dipandang mampu dalam memonitoring terhadap kebijakan manajemen termasuk perpajakan. Semakin tinggi kepemilikan institusional, semakin ketat tekanan pengawasan terhadap manajemen, sehingga mampu menekan perilaku oportunistik terhadap penghindaran pajak (Ningsih & Purwasih, 2023).
[bookmark: _Toc226672107]2.1.2 Good Corporate Governance
Good Corporate Governance (GCG) adalah tata kelola perusahaan yang dibentuk untuk memastikan bahwa perusahaan dijalankan secara akuntabel, transparan, bertanggung jawab, adil, dan independen untuk kepentingan semua pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham, manajemen, karyawan, kreditur, dan masyarakat. Praktik GCG yaitu membantu meminimalkan konflik kepentingan antara pihak internal dan eksternal perusahaan sehingga pengambilan keputusan manajerial dipertimbangkan secara objektif dan etis. Penerapan GCG tidak hanya meningkatkan kinerja tapi memperkuat kepercayaan investor serta keberlanjutan usaha jangka panjang (Nabila et al., 2025). 
Pada penelitian ini mekanisme GCG, seperti kepemilikan institusional dan komite audit berperan dalam mengawasi kinerja manajemen. Kepemilikan institusional mampu memperkuat pengawasan eksternal terhadap manajemen sebab investor institusional cenderung menuntut transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi pemerintah. Sedangkan komite audit mengawasi kinerja manajemen dan kualitas laporan keuangan. Penerapan GCG yang baik diharapkan dapat meminimalkan praktik manajemen laba dan penghindaran pajak yang agresif.
2.2 [bookmark: _Toc226672108]Penghindaran Pajak
Penghindaran pajak merupakan konsekuensi dari sistem pemungutan pajak wajib yang telah ditetapkan oleh pemerintah, sehingga berdampak pada rendahnya penerimaan negara. Praktik ini dilakukan oleh wajib pajak melalui berbagai strategi dengan tujuan menghindari pengenaan pajak atau meminimalkan beban pajak secra efektif, namun tetap dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku (Septanta, 2023). 
Dalam pelaporan keuangan, praktik penghindaran pajak sering dikaitkan dengan praktik manajemen laba, yaitu manajemen memanfaatkan kebijakan akuntansi untuk mengatur laba yang dilakukan. Maka dari itu, penerapan corporate governance khususnya kepemilikan institusional mampu meningkatkan pengawasan terhadap tindakan manajemen sehingga dapat membatasi praktik penghindaran pajak dan manajemen laba yang berlebih.
Penelitian ini menggunakan proksi Effective Tax Rate (ETR) dihitung dengan membandingkan total pajak (tax paid) dengan laba sebelum pajak (pre-tax income). Semakin kecil nilai ETR, maka semakin besar penghindaran pajaknya, begitupun sebaliknya. Penelitian ini menggunakan perhitungan ETR yaitu rumus sebagai berikut (Arliani, 2023):
	
	


2.3 [bookmark: _Toc226672109]Manajemen Laba
Manajemen laba merupakan tindakan yang secara sengaja dilakukan oleh pihak manajemen dengan memanfaatkan kebijakan dan metode akuntansi tertentu untuk mempengaruhi penyajian laporan keuangan, sehingga dapat mencapai tujuan dan kepentingan yang diinginkan (Handayani et al., 2024).
Perusahaan sering kali melakukan praktik manajemen laba dengan alasan penghematan pajak. Tindakan tersebut dapat mempengaruhi perencanaan pajak karena mengubah pendapatan kena pajak sehingga mengurangi beban pajak yang seharusnya.
Penelitian ini menilai manajemen laba menggunakan discretionary accrual yang diukur menggunakan model modified jones. Berikut tahap perhitungan discretionary accruals (Mulyaningsih & Handayani, 2024):

a. Menghitung nilai total akrual dengan menggunakan pendekatan arus kas:
	
	


Keterangan:
TACit = Total akrual perusahaan I pada tahun ke t
Niit = Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tajun ke t
CFOit = Arus kas operasi perusahaan I pada tahun ke t
b. Mencari nilai koefisien dan regresi total akrual:
Untuk mencari nilai koefisien β1, β2, dan β3 dilakukan teknik regresi. Regresi ini berguna untuk mendeteksi adanya discreationary accruals dan non discreationary accrual. Discreationary accruals merupakan selisih antara total akrual dengan non discreationaryaccrual.
	


Keterangan:
TACit = Total akrual perusahaan pada tahun t 
TAit-1 = Total asset perusahaan pada akhir tahun t-1 
ΔREVit = Perubahaan total pendapatan pada tahun t 
PPEit = Property, plant, dan equipment perusahaan pada tahun t 
εit = Error item
c. Menghitung non discreationary accruals (NDAC)
Perhitungan non discreationary accruals (NDAC) dilakukan dengan memasukkan nilai koefisien β1, β2, dan β3 yang diperoleh dari regresi. Perhitungan dilakukan pada seluruh sampel perusahaan dengan masing-masing periode.
	NDAC = β1(1/TAit-1) +β2(ΔREVit - ΔRECit)/ TAit-1} +β3(PPEit/TAit-1) + εit 


Keterangan:
NDACit = Non discreationaryaccruals perusahaan i pada tahun t 
TAit-1 = Total asset perusahaan pada akhir tahun t-1 
ΔREVit = Perubahaan total pendapatan pada tahun t 
ΔRECit = Perubahaan total piutang pada tahun t 
PPEit = Property, plant, and equipment perusahaan pada tahun t 
Εit = Error item
d. Menentukan discreationary accruals
Setelah mendapatkan nilai non discreationary accruals, selanjutnya adalah menghitung discreationary accruals dengan menggunakan persamaan berikut:
	


Keterangan:
DAC = Discreationary accruals
TAC = Total akrual perusahaan 
TAit-1 = Total aset perusahaan pada akhir tahun t-1 
NDACit = Non discreationary accruals perusahaan
2.4 [bookmark: _Toc226672110]Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan (investor) yang dimiliki oleh lembaga atau institusi seperti pemerintah, perbankan, perusahaan investasi, perusahaan asuransi, dana perwalian, institusi asing serta institusi lainnya, yang diukur berdasarkan proposi kepemilikan saham pada akhir periode pelaporan (Putra & Pratami, 2024).
Kepemilikan institusional bertugas mengawasi manajer perusahaan untuk dapat mencegah penurunan nilai perusahaan, mencegah kepentingan pribadi manajer serta mengurangi risiko oleh manajemen. Kepentingan institusional dapat diukur dalam bentuk persentase dengan membandingkan jumlah saham yang dimiliki investor institusional dengan total saham yang beredar (Yunita & Tambun, 2024).
	
	


2.5 [bookmark: _Toc226672111]Komite Audit
Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Anggota komite audit diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris dengan masa jabatan tidak melebihi dewan komisaris. Komite audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari komisaris independen dan pihak dari luar emiten atau perusahaan publik. Komite audit bertugas memastikan kewajaran laporan keuangan, pengendalian internal berjalan dengan baik, dan manajemen risiko efektif (OJK, 2015).
Walaupun jumlah anggota komite audit relatif terbatas, mereka tetap harus memiliki pemahaman yang memadai mengenai proses penyusunan laporan keuangan serta prinsip-prinsip pengendalian internal. Selain itu, komite audit dituntut memiliki kompetensi yang baik, terutama dalam hal intelektual dan sikap independen agar mampu menjalankan fungsi pengawasan secara efektif dan objektif (Pratiwi & Restuti, 2025). Komite audit dihitung dengan cara menjumlahkan seluruh anggota komite audi yang ada di perusahaan (Candra & Putri, 2024).
	
	


2.6 [bookmark: _Toc226672112]Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebagai rujukan dalam penulisan ini untuk meneliti pengaruh manajemen laba dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak dan komite audit sebagai variabel moderasi. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc226418446]Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Variabel
	Indikator
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	1
	M. Pulungan, N. Yunita, M. Yusra et. al
(2022)

Pengaruh intensitas modal, likuiditas, leverage dan kepemilikan institusional terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan subsektor batu bara yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2018-2020


	Dependen:
Tax Avoidance

Independen:
Intensitas Modal, Likuiditas, Leverage dan Kepemilikan Institusional
	Tax Avoidance:
CETR = Pembayaran pajak/ Laba sebelum pajak


Intentitas Modal:
CI = Total aset tetap/ total aset

Likuiditas:
CR = Aktiva lancar/ Kewajiban lancar
Leverage:
DER = Jumlah utang (Debt)/ Modal (Equity)

Kepemilikan institusional:
Inst = Total saham institusi/ Total saham beredar

	Statistik deskriptif
	Intentitas Modal:
Tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.




Likuiditas:
Tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Leverage:
Berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.


Kepemilikan institusional:
Berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.


	2
	Naila Nazatul Qomariah dan Abdullah Mubarok
(2025)

Pengaruh Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance
	Dependen:
Tax Avoidance

Independen:
Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional dan Ukuran Perusahaan
	
	Software Statistic Eviews (Econometric Views) series 12 dan Microsoft Office Excel

Analisis Statistik Deskriptif dan Model Estimasi Regresi Data Panel
	Komisaris Independen:
Secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance.
Hasil pengujian statistik secara parsial komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

Kepemilikan Institusional:
Secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance.
Hasil pengujian statistik secara parsial kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Ukuran Perusahaan:
Secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance.
Hasil pengujian statistik secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.

	3
	N. Siregar, A. Rahman, H. Aryathama
(2022)

Pengaruh Manajemen Laba, Kualitas Audit, Komite Audit, Komisaris Independen Dan Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran Pajak
	Dependen:
Penghindaran Pajak

Independen:
Manajemen Laba, Kualitas Audit, Komite Audit, Komisaris Independen dan Kepemilikan Institusional
	Penghindaran Pajak:
CETR = Cash tax paid/ Pre-tax income

Manajemen Laba:
Menggunakan model Performance-Matched Discretionary. Accruals dan ROA

Kualitas Audit:
KAP Big Four = 1
dan KAP Non-Big Four = 0

Komite Audit: 
Jumlah keseluruhan auditor

Komisaris Independen: 
Komisaris Independen = Total komisaris independen/ Total dewan komisaris

Kepemilikan Institusional:
Kepemilikan Institusional = Total saham institusional/ Total saham beredar
	Uji data menggunakan regresi data panel. Dengan model persamaan
Fixed Effect Method, 
Analisis regresi berganda
	Manajemen Laba:
Tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (CETR)

Kualitas Audit:
Tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (CETR)

Komite Audit: 
Berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak (CETR)

Komisaris Independen: 
Berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak (CETR)

Kepemilikan Institusional:
Tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (CETR)

	4
	A. Putra dan Y. Pratami
(2024)


Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Dan Dewan Komisaris Independen Terhadap Praktik Penghindaran Pajak

	Dependen:
Praktik Penghindaran Pajak


Independen:
Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Dan Dewan Komisaris Independen
	
	Analisis Statistik Deskriptif
	Profitabilitas:
Tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak


Leverage:
Berpengaruh terhadap penghindaran pajak
Ukuran Perusahaan:
Berpengaruh terhadap penghindaran pajak

Kepemilikan Institusional:
Tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak

Dewan Komisaris Independen:
Berpengaruh terhadap penghindaran pajak

	5
	N. Handayani, A. Marundha, U. Khasanah
(2024)

Pengaruh Manajemen Laba, Profitabilitas, dan Likuiditas terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI pada Tahun 2018-2022)
	Dependen:
Penghindaran pajak

Independen:
Manajemen Laba, Profitabilitas, dan Likuiditas
	Penghindaran pajak:
CETR = Pembayaran pajak/ Laba sebelum pajak

Manajemen Laba:
Menghitung Total Accruals:
TAC = NIit – CFOit
Menghitung Estimasi Akrual:
TACit / Ait-1= α1 (1 / Ait-1) + α2 (∆REVit / Ait-1) + α3 (PPEit / Ait-1) + e
Menghitung Non Discretionary Accruals:
NDAit= α1 (1 / Ait-1) + α2 ((∆REVit - ∆RECit) / Ait-1) + α3 (PPEit / Ait-1) 
Menghitung Discretionary Accruals:
DACit= (TACit / Ait-1) - NDAit
Profitabilitas:
ROA = Laba setelah pajak/ Total aset

Likuiditas:
CR = Aset lancar/ Kewajiban lancar
	Analisis Statistik Deskriptif
	Manajemen Laba:
Berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap penghindaran pajak

Profitabilitas:
Berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak

Likuiditas:
Berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penghindaran pajak

	6
	F. Ningsih, D. Purwasih (2023)

Pengaruh Kepemilikan Institusional, Pertumbuhan Penjualan Dan Manajemen Laba Terhadap Penghindaran Pajak
	Dependen:
Penghindaran Pajak

Independen:
Kepemilikan Institusional, Pertumbuhan Penjualan Dan Manajemen Laba
	
	Uji Statistik Deskriptif
	Kepemilikan Institusional:
Secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak.

Pertumbuhan penjualan: 
Secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan secara parsial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Manajemen Laba:
Secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan secara parsial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.


	7
	R. Septanta (2023)

Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Dan Komponen Rugi Fiskal Terhadap Penghindaran Pajak
	Dependen:
Penghindaran Pajak

Independen:
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Dan Komponen Rugi Fiskal
	
	Statistik Deskriptif
	Kepemilikan Institusional:
Tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak



Kepemilikan Manajerial:
Tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak

Komponen Rugi Fiskal:
Berpengaruh terhadap penghindaran pajak

Secara bersama-sama Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Komponen Rugi Fiskal berpengaruh terhadap penghindaran pajak

	8
	A. Karina, V. Liliana (2025)

Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Komite Audit dan Profitabilitas terhadap Tax Avoidance dengan Kepemilikan Institusional sebagai Variabel Moderating

	Dependen:
Tax Avoidance

Independen:
Dewan Komisaris Independen, Komite Audit dan Profitabilitas

Moderasi:
Kepemilikan Institusional
	Tax Avoidance:
ETR = Total tax expenses/ Pre tax income

Kategori:
ETR perusahaan kurang dari 25%, makan dapat nilai 1 sedangkan ETR perusahaan lebih dari 25% maka diberi nilai 0

Dewan Komisaris Independen:
KDKI = Jumlah anggota dewan komisaris independen/ total anggota dewan komisaris

Komite Audit:
KOMA = Jumlah keseluruhan komite audit

Profitabilitas:
ROA = Laba bersih setelah pajak/ total aset

Kepemilikan Institusional:
KI = jumlah lember saham yang dimiliki oleh investor institusional/ total saham yang beredar
	WarpPLS 8.0
	Dewan Komisaris Independen:
Berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak

Komite Audit:
Berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak

Profitabilitas:
Berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

Moderasi:
Kepemilikan Institusional dapat memoderasi hubungan antara Dewan Komisaris Independen dan Profitabilitas terhdap penghindaran pajak, sedangkan Kepemilikan Institusional tidak dapat memoderasi hubungan antara Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak.


	9
	R. Ahmad (2023)

Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
	Dependen: 
Penghindaran Pajak

Independen:
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit dan Ukuran Perusahaan.
	Kepemilikan Institusional:
KI = Jumlah saham yang dimiliki institusi/ Jumlah saham beredar x 100% indikator

Kepemilikan Manajerial:
KM = Jumlah saham yang dimiliki manajemen/ jumlah saham yang beredar x 100% indikator

Komite Audit: 
KA = Jumlah anggota komite audit

Ukuran Perusahaan:
Ln (Total aset)

Penghindaran Pajak:
CETR = Pembayaran pajak laba sebelum pajak indikator
	Analisis Statistik Deskriptif
Dan SPSS
	Kepemilikan Institusional:
Berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

Kepemilikan Manajerial: 
Berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Komite audit:
Berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

Ukuran perusahaan:
Berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

Secara simultan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite audit, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

	10
	D. Arliani (2023)

Pengaruh Kepemilikan Institusional, Transfer Pricing, Dan Faktor Lainnya Terhadap Penghindaran Pajak
	Dependen:
Penghindaran Pajak


Independen:
Kepemilikan Institusional, Transfer Pricing
Dan Faktor Lainnya
	Penghindaran Pajak:
ETR = Beban pajak kini/ Laba sebelum pajak
Kepemilikan Institusional:
KI = Kepemilikan institusional/ Saham yang beredar x 100

Transfer Pricing:
TP = Piutang usaha kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa/ total piutang x 100

Pertumbuhan Penjualan:
PP = Penjualan akhir periode – penjualan awal periode/ Penjualan awal periode

Ukuran Perusahaan:
Size = Ln (Total Aktiva)

Return on Asset:
ROA = Laba bersih setelah pajak/ Total aktiva x 100

Leverage:
Debt to Equity Ratio = Total liabilitas/ Total ekuitas x 100
	Statistik deskriptif
	Leverage:
Berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kepemilikan institusional:
Tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Transfer Pricing:
Tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Pertumbuhan Penjualan:
Tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Ukuran Perusahaan:
Tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.

ROA:
Tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.

	11
	D. Rahmahwati, S. Widiyana, S. Cahyani Wulandari et. Al (2025)

The Effect Of Leverage, Institutional Ownweship, And Profitability On Tax Avoidance With Company Size As A Moderating Variabel In Healthcare Sector Companies Listed On The Indonesia Stock Exchange (IDX) For The 2021-2023 Period
	Dependen:
Tax Avoidance

Independen:
Leverage, Institusional Ownership, and Profitability

Moderating:
Company Size 
	Tax Avoidance:
TA = Tax expense/ Profit before tax

Leverage:
DAR = Total Debt/ Total Asset

Institutional Ownership:
INST = Number of shares owned bt the institution/ Number of shares outstanding

Profitability:
ROA = Net profit after tax/ Total asset

Firm Size:
Size = LN (total asset)
	E-views 12.0 program
	Leverage:
Berdampak negatif terhadap penghindaran pajak.

Institutional Ownership:
Berdampak positif terhadap penghindaran pajak.
Profitability:
Berdampak negatif terhadap penghindaran pajak.

Firm Size:
Ukuran perusahaan dapat memoderasi dampak rasio utang terhadap ekuitas (leverage), kepemilikan institusional, dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak.

	12
	A. Putri, H. Lasar (2024)

Pengaruh Kepemilikan Institusional Dan Faktor Lainnya Terhadap Tax Avoidance

	Dependen:
Tax Avoidance

Independen:
Kepemilikan Institusional, Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity Ratio, Sales Growth dan Ukuran Perusahaan
	Tax Avoidance:
Current ETR = Current tax/ Total income before tax

Kepemilikan Institusional:
KI = Proportion of shares owned by institutions/ Number of shared outstanding

Profitabilitas:
ROA = Net income/ Total Assets

Leverage:
DER = Total liability/ Total Equity

Rasio Intensitas Modal:
CI = Total fixed asset/ Total asset

Sales Growth:
SG = Salest - sales
SG = Sales t – Sales t-1/ Sales t-1

Ukuran Perusahaan:
Size = Ln (total asset)
	Statistik Deskriptif
	Kepemilikan Institusional:
Tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Profitabilitas:
Berpengaruh terhadap tax avoidance.

Leverage:
Berpengarih terhadap tax avoidance.

Rasio intensitas modal:
Tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Sales growth:
Berpengaruh terhadap tax avoidance.

Ukuran perusahaan:
Berpengaruh terhadap tax avoidance.

	13
	Yunita, S. Tambun (2024)

Pengaruh Earnings Management dan Derivatif Keuangan Terhadap Tax Avoidance Dengan GCG Sebagai Pemoderasi
	Dependen:
Tax Avoidance

Independen:
Earnings Management dan Derivatif Keuangan

Moderasi
GCG
	Tax Avoidance:
CETR = Beban pajak kini/ Laba sebelum pajak

Earnings Management:
Dait = Tait/ Ait-1 dikurang NDAit

Derivatif Keuangan:
DER= Nilai absolut fair value of derivative instrumen/ total asset tahun t – 1

GCG:
Dewan Komisaris Independen = Jumlah dewan komisaris independen/ jumlah seluruh dewan komisaris

KI = Proporsi saham dimiliki institusi/ Jumlah saham diterbitkan

Komite Audit = Jumlah komite audit

	Penelitian ini menggunakan Estimasi Model Regresi Data Panel dengan tiga teknik pendekatan yaitu Common
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Kemudian melakukan Pemilihan Model Estimasi melalui Uji Chow, Hausman dan LM.
	Earning Management:
Berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Derivatif Keuangan:
Tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Dewan Komisaris Independen:
Mampu memeperkuat pengaruh earning management terhadap tax avoidance.

Kepemilikan Institusional: 
Mampu memperlemah pengaruh Earnings Management terhadap Tax Avoidance.

Komite Audit:
Dapat memperlemah pengaruh Earnings Management terhadap Tax Avoidance.

Dewan Komisaris Independen:
Tidak dapat memoderasi pengaruh Financial Derivatif terhadap Tax Avoidance.

Kepemilikan Institusional:
Tidak dapat memoderasi pengaruh Financial Derivatif terhadap Tax Avoidance.

Komite Audit: 
Tidak dapat memoderasi pengaruh Financial Derivatif terhadap Tax Avoidance.

	14
	Kurniawan A, Nurfauziah N (2023)

Pengaruh Leverage, Kepemilikan Institusional, Dan Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Jasa Yang Terdaftar Di BEI (Bursa Efek Indonesia)
 Pada Periode 2019 – 2022
	
	Leverage:
Total Utang/ Total Aset

Kepemilikan Institusional
KI = Jumlah saham institusi/ Jumlah saham beredar x 100%

Penghindaran Pajak
CETR = Pembayaran pajak/ laba sebelum pajak

	Eviews 12
	Kepemilikan institusional berdampak ke arah positif terhadap penghindaran pajak, dan yang terakhir adalah profitabilitas memiliki hubungan negatif terhadap penghindaran pajak

	15
	Nurwulan I, Novatiani R. A (2026)

Pengaruh Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit Terhadap Tax Avoidance
	
	Tax Avoidance:
ETR = Jumalah beban pajak/ Laba sebelum pajak

Kepemilikan Institusional:
KI = Total saham institusi/ Total saham beredar

Dewan Komisaris Independen:
DKI = Total dewan komisaris independen/ Total depan komisaris
Komite Audit:
KA = Total komite audit
	Eviews 12
	Kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance dan komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Studi ini menemukan bahwa kepentingan kepemilikan saham institusi terbesar mendorong pengawasan pajak, dan peran dewan komisaris independen lebih berpotensi menekan perusahaan untuk mematuhi peraturan pajak daripada mekanisme kontrol internal komite audit


Sumber: Penelitian terdahulu
2.7 [bookmark: _Toc226672113]Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu maka kerangka konsep dalam meneliti pengaruh manajemen laba dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak dan komite audit sebagai variabel moderasi adalah sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc226672324]Gambar 2. 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah, 2026

2.8 [bookmark: _Toc226672114]Pengembangan Hipotesis
2.8.1 [bookmark: _Toc226672115]Pengaruh Manajemen Laba terhadap Penghindaran Pajak
Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan manajer perusahaan secara sengaja untuk merekayasa laporan keuangan secara tidak wajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Handayani et al., 2024). Manajemen perusahaan memiliki peluang melakukan tindakan oportunistik akibat asimetri informasi, berdasarkan teori keagenan. Keuntungan melakukan praktik manajemen laba yaitu dapat menurunkan laba kena pajak sehingga mengurangi beban pajak perusahaan. Semakin tinggi tingkat manajemen laba, maka semakin besar kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak (Yunita & Tambun, 2024).
Dari penjelasan diatas hasil penelitian terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penulisan ini, hipotesis yang diajukan adalah:
H1 : Manajemen laba berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
2.8.2 [bookmark: _Toc226672116]Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak
Kepemilikan institusional merupakan salah satu mekanisme dalam penerapan tata kelola perusahaan (corporate governance) yang berperan dalam meminimalkan permasalahan keagenan antara manajemen dan pemegang saham. Besarnya proporsi saham yang dimiliki oleh institusi dalam suatu perusahaan dapat mempengaruhi proses penyajian laporan keuangan yang dilakukan manajemen agar tidak terjadi biaya agensi yang disebabkan manajer mimiliki pengetahuan yang lebih luas tentang kondisi bisnis daripada pemilik bisnis, keberadaan kepemilikan institusional berfungsi sebagai pengawas sehingga pelaporan keuangan dapat disajikan dengan sebenar-benarnya dan mematuhi peraturan perpajakan (Kurniawan & Nurfauziah, 2023).
Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka semakin ketat pengawasan dari pihak ketiga sehingga dapat meminimalkan praktik penghindaran pajak serta pembayaran pajak teratur. Kepemilikan institusional merupakan pemegang saham di suatu perusahaan untuk menjaga investasinya kepemilikan institusional memiliki motivasi besar untuk mengawasi dan memastikan kepatuhan peraturan pajak yang benar dan mengontrol perilaku manajer. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sehingga manajer semakin rendah melakukan praktik penghindaran pajak (Ahmad, 2023). 
Dari penjelasan diatas hasil penelitian terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penulisan ini, hipotesis yang diajukan adalah:
H2 : Kepemilikan Institusional Berpengaruh Negatif Terhadap Penghindaran Pajak
2.8.3 [bookmark: _Toc226672117]Komite Audit sebagai Variabel Moderasi dalam Hubungan Manajemen Laba dan Penghindaran Pajak
Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris yang bertanggung jawab bertugas melakukan pengawasan terhadap manajemen, tata kelola perusahaan dan audit eksternal untuk meningkatkan efektifitas sehingga tercipta laporan keuangan yang transparasi, berkualitas, dan pengungkapan informasi dari manajemen yang adil bagi stakeholder. Sehingga semakin banyak anggota komite audit dipercaya mampu menjaga perusahaan taat kepada Good Corporate Governance  untuk mencegah terjadinya praktik manajemen laba dan penghindaran pajak (Yunita & Tambun, 2024).
Dari penjelasan diatas hasil penelitian terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penulisan ini, hipotesis yang diajukan adalah:
H3 : Komite Audit Memperlemah Pengaruh Positif Manajemen Laba Terhadap Penghindaran Pajak
2.8.4 [bookmark: _Toc226672118]Komite Audit sebagai Variabel Moderasi dalam Hubungan Kepemilikan Institusional dan Penghindaran Pajak
Komite audit dan kepemilikan institusional merupakan bagian dari Good Corporate Governance sebagai pengawas internal dan eksternal perusahaan. Komite audit bertugas memperkuat mekanisme tata kelola perusahaan untuk menekan praktik penghindaran pajak melalui pengawasan pelaporan keuangan. Sedangkan kepemilikan institusional memonitoring secara eksternal mencegah tindakan oportunistik. Meskipun belum banyak penelitian yang secara langsung menguji peran komite audit sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara kepemilikan institusional dan penghindaran pajak, secara teoritis keberadaan komite audit dapat memperkuat pengaruh kepemilikan institusional dalam menekan praktik penghindaran pajak (Nurwulan & Novatiani, 2026).
Dari penjelasan diatas hasil penelitian terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penulisan ini, hipotesis yang diajukan adalah:
H4 : Komite Audit Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hipotesis di atas maka dibuatlah model penelitian sebagai berikut:

[image: ]
[bookmark: _Toc226672325]Gambar 2. 2. Model Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2026

[bookmark: _Toc226672119]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc226672120]3.1	Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai metode pengukuran variabel penelitian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Berikut definisi operasional dan pengukuran variabel dalam penelitian ini. 
[bookmark: _Toc226672121]3.1.1	Penghindaran Pajak
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) merupakan salah satu cara legal yang dilakukan manajer perusahaan untuk meminimalkan kewajiban membayar pajaknya. Effective Tax Rates (ETR) adalah rasio atau persentase pajak yang dibayarkan atas laba sebelum pajak pada suatu periode, dengan menggunakan ETR memungkinkan manajer untuk mengetahui suatu perusahaan melakukan tax planning secara efektif. Penghindaran pajak dapat terjadi jika nilai ETR < 0 mencerminkan adanya praktik penghindaran pajak yang tinggi sedangkan jika nilai ETR > 1 menunjukkan tingkat kepatuhan pajak dan rendahnya praktik penghindaran pajak. ETR dihitung dengan cara beban pajak masa kini dibagi laba sebelum pajak. 
Dalam penelitian ini, tax avoidance pada perusahaan sektor basic materials di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024 di ukur dengan rumus (Arliani, 2023) sebagai berikut :
	
	


[bookmark: _Toc226672122]3.1.2	Manajemen Laba
Manajemen laba merupakan tindakan yang secara sengaja dilakukan oleh pihak manajemen dengan memanfaatkan kebijakan dan metode akuntansi tertentu untuk mempengaruhi penyajian laporan keuangan, sehingga dapat mencapai tujuan dan kepentingan yang diinginkan.
Penelitian ini menilai manajemen laba menggunakan discretionary accrual yang diukur menggunakan modified jones model. Model ini dianggap mampu mendeteksi praktik manajemen laba dengan tingkat akurasi yang tinggi. Berikut tahap perhitungan discretionary accruals (Mulyaningsih & Handayani, 2024) :
a. Menghitung nilai total akrual dengan menggunakan pendekatan arus kas:
	
	


Keterangan:
TACit = Total akrual perusahaan I pada tahun ke t
Niit = Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tajun ke t
CFOit = Arus kas operasi perusahaan I pada tahun ke t
b. Mencari nilai koefisien dan regresi total akrual:
Untuk mencari nilai koefisien β1, β2, dan β3 dilakukan teknik regresi. Regresi ini berguna untuk mendeteksi adanya discreationary accruals dan non discreationary accrual. Discreationary accruals merupakan selisih antara total akrual dengan non discreationary accrual.
	
	



Keterangan:
TACit = Total akrual perusahaan pada tahun t 
TAit-1 = Total asset perusahaan pada akhir tahun t-1 
ΔREVit = Perubahaan total pendapatan pada tahun t 
PPEit = Property, plant, and equipment perusahaan pada tahun t 
εit = Error item
c. Menghitung non discreationary accruals (NDAC)
Perhitungan non discreationary accruals (NDAC) dilakukan dengan memasukkan nilai koefisien β1, β2, dan β3 yang diperoleh dari regresi. Perhitungan dilakukan pada seluruh sampel perusahaan dengan masing-masing periode.
	


Keterangan:
NDACit = Non discreationary accruals perusahaan i pada tahun t 
TAit-1 = Total aset perusahaan pada akhir tahun t-1 
ΔREVit = Perubahaan total pendapatan pada tahun t 
ΔRECit = Perubahaan total piutang pada tahun t 
PPEit = Property, plant, and equipment perusahaan pada tahun t 
Εit = Error item
d. Menentukan discreationary accruals
Setelah mendapatkan nilai non discreationary accruals, selanjutnya adalah menghitung discreationary accruals dengan menggunakan persamaan berikut:
	




Keterangan:
DAC = Discreationary accruals
TAC = Total akrual perusahaan 
TAit-1 = Total aset perusahaan pada akhir tahun t-1 
NDACit = Non discreationary accruals perusahaan
[bookmark: _Toc226672123]3.1.3	Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional merupakan salah satu investor pada sebuah perusahaan yang dapat memantau, mendisiplinkan dan mempengaruhi manajemen. Tingginya tingkat kepemilikan institusi dapat meningkatkan pengawasan terhdap tata kelola perusahaan sesuai peraturan perpajakan, pemerintah, dan akuntansi.
Kepentingan institusional dapat diukur dalam bentuk persentase dengan membandingkan jumlah saham yang dimiliki investor institusional dengan total saham yang beredar (Yunita & Tambun, 2024).
	
	


[bookmark: _Toc226672124]3.1.4	Komite Audit
Komite audit merupakan komite yang dibentuk dewan komisaris berjumlah 3 (tiga) orang bertugas membantu dalam pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan, pengendalian internal, dan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang berlaku. Komite audit diukur dengan jumlah komite audit menggunakan proksi berikut (Candra & Putri, 2024):
	
	



[bookmark: _Toc226672125]3.1.5	Pengukuran Variabel
[bookmark: _Toc226418575]Tabel 3. 1. Pengukuran Variabel
	No
	Variabel
	Definisi
	Pengukuran
	Sumber
	Skala

	1
	Dependen:
Penghindaran Pajak
	Merupakan stategi yang digunakan dalam tax planning dengan tujuan meminimalkan kewajiban membayar beban pajak.
	


ETR = Total Pajak Kini/ Laba Sebelum Pajak
	(Arliani, 2023)
	Rasio

	2
	Independen:
Manajemen Laba
	Praktik yang digunakan manajemen untuk mengurangi laba sebab laba tinggi maka beban pajak yang dibayar akan tinggi.
	

Discretionary Accruals
Modified Jones Model
	(Mulyaningsih & Handayani, 2024)
	Rasio

	3
	Independen:
Kepemilikan Institusioanal
	Merupakan suatu instansi seperti bank, asuransi, investasi, dan lembaga sejenis yang memiliki saham disuatu perusahaan yang dapat mengawasi dan mengontrol secara eksternal tata kelola perusahaan yang diinvestasikannya.
	KI = Jumlah Saham Beredar/ Total Saham Beredar x 100%
	(Yunita & Tambun, 2024)
	Rasio

	4
	Moderasi:
Komite Audit
	Anggota yang dibentuk oleh dewan komisaris guna membantu menjalankan tugas dewan komisaris dalam penyajian laporan keuangan dan tata kelola perusahaan sesuai aturan yang berlaku.
	


Jumlah Anggota Komite Audit dalam Perusahaan
	(Candra & Putri, 2024)
	Rosio


Sumber: Penelitian terdahulu
[bookmark: _Toc226672126]3. 2	Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc226672127]3.2.1	Populasi
Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari subjek atau objek yang memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk di pelajari lalu menarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Basic Materials di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2022-2024. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti apakah manajemen laba, kepemilikan institusional dan komite audit mempengaruhi keputusan perusahaan basic materials dalam melakukan tindakan penghindaran pajak.
[bookmark: _Toc226672128]3.2.2	Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diteliti. Untuk menentukan sampel pada penelitian ini digunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu teknik nonprobability sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel tidak memberikan peluang atau kesempatan sama setiap unsur atau kelompok populasi untuk dipilih sebagai sampel. Sedangkan purposive sampling merupakan teknik yang digunakan peneliti apabila peneliti memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam menentukan sampel dengan tujuan tertentu (Sugiyono, 2023). Adapun kriteria yang harus dipenuhi untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


[bookmark: _Toc226418576]Tabel 3. 2. Penyaringan Sampel Penelitian Berbasarkan Teknik Purposive Sampling
	Keterangan
	Jumlah

	Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (purposive sampling):
	 

	Perusahaan manufaktur sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2022-2024
	113
 

	Kriteria:
	

	1.  Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap
	(26) 

	2. Perusahaan yang tidak mengalami laba sebelum pajak negatif (rugi) selama periode penelitian
	 (50)

	3.  Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah
	(27)

	Jumlah Sampel Penelitian
	10

	Total Sampel (10 x 3 tahun)
	30


Setelah dilakukan penyaringan sampel pada tabel 3.2 menggunakan teknik purposive sampling, dari 113 perusahaan basic materials yang menjadi populasi, maka diperoleh 10 perusahaan sebagai sampel dengan periode pengamatan 3 (tiga) tahun (2022-2024), sehingga total observasi yang digunakan adalah 30 observasi.
[bookmark: _Toc226672129]3.3	Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Toc226672130]3.3.1	Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data berbentuk angka-angka atau data kualitatif yang diangkakan atau scoring (Sugiyono, 2023).
[bookmark: _Toc226672131]3.3.2	Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari website www.idx.co.id. Menurut Sugiyono (2023) data sekunder adalah sumber data tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data baik lewat orang lain atau berupa dokumen. Sumber data sekunder merupakan cacatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri oleh media, website, dan seterusnya. Sumber data untuk penelitian ini adalah berupa laporan keuangan dan laporan tahunan selama tahun 2022 sampai 2024 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
[bookmark: _Toc226672132]3.4	Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu pengumpulan dan analisis dokumen pada laporan keuangan tahunan perusahaan basic materials yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia di website resminya www.idx.co.id sehingga mendapatkan hasil penelitian tyang relevan. 
[bookmark: _Toc226672133]3.5	Alat Analisis
Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunkana analisis kuantitatif berbasis regresi linear berganda dengan variabel moderasi. Pengelolaan data dilakukan dengan bantuan software statistik SPSS.
[bookmark: _Toc226672134]   3.5.1	Analisi Statistik Deskriptif
Analisi statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2023). Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini yaitu mengenai Penghindaran Pajak, Manajemen Laba, Kepemilikan Institusional dan Komite Audit yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2018). Hasil analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi.
[bookmark: _Toc226672135]3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Sebelum pengujian analisis regresi linier berganda dilakukan terhadap hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu dilakukan suatu pengujian asumsi klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah di dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Model regresi yang baik yaitu memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2018). Uji normalitas data penelitian ini menggunakan uji kolmogorov smirnov, jika signifikansi dibawah 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi normal atau sebaliknya.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas berfungsi menguji ketidaksamaan variance dalam model regresi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Uji glejser dilakukan dengan melakukan regresi nilai absolut residual dengan variabel independen agar mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Jika niali singnifikan antara variabel independen dengan absolut residual > 0,05 maka, tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi ini dilakukan apabila dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (tahun sebelumnya). Model regresi yang baik yang terbebas dari autokorelasi. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan pengujian Durbin-Watson. Model regresi yang terbebas dari autokorelasi jika dU < d < 4-dU (Ghozali, 2018).
d. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas berfungsi untuk menguji apabila model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Uji multikolonieritas dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflantion Factor (VIF) (Ghozali, 2018). Jika terjadi korelasi, maka terdapat problem multikolonieritas (multiko). Model regresi yang layak digunakan sebaiknya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
[bookmark: _Toc226672136]3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh manajemen laba dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak agar mengetahui apakah masing-masing variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara simultan maupun parsial.
Model regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	


Keterangan:
Y = Penghindaran Pajak
α = Konstanta
β1​ = Koefisien regresi Manajemen Laba
β2​ = Koefisien regresi Kepemilikan Institusional
​X1 = Manajemen Laba
X2 = Kepemilikan Institusional
ε = Error term
Berikut adalah interprestasi koefisien regresi untuk mengetahui arah hubungan antara variabel positif atau negatif:
a. Koefisien β1 (Manajemen Laba)
Jika manajemen laba berpengaruh positif, maka praktik manajemen laba meningkat sehingga penghindaran pajak juga meningkat sebab manajer pengelola laba untuk menekan beban pajak. Sebaliknya jika manajemen laba berpengaruh negatif maka meningkatnya manajemen laba menurunkan penghindaran pajak.
b. Koefisien β2 (Kepemilikan Institusional)
Jika kepemilikan institusional berpengaruh positif maka semakin banyak kepemilikan institusional di perusahaan, semakin tinggi praktik penghindaran pajak. Sebaliknya jika negatif maka semakin banyak kepemilikan institusional semakin rendah praktik penghindaran pajak karena pengawasan berjalan efektif.
c. Koefisien β3 (Komite Audit)
Jika komite audit berpengaruh positif maka adanya komite audit malah meningkatkan praktik penghindaran pajak. Sebaliknya jika negatif maka komite audit mampu menekan praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.

[bookmark: _Toc226672137]3.5.4 Uji Moderasi (Moderated Regression Analysis/ MRA)
Variabel moderasi adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara variabel independen dan dependen sehingga mempengaruhi sifat atau arah hubungan antar variabel. Sifat atau arah hubungan antara variabel bisa positif atau negatif tergantung variabel moderating (contigency variable).
	Pada penelitian ini dapatkan Komite Audit memoderasi pengaruh Manajemen Laba dan Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak, maka metode yang dipakai adalah Moderate Regression Analysis (MRA) dengan regresi uji interaksi pure moderator, yaitu variabel moderasi tidak berfungsi sebagai variabel independen (Ghozali, 2023). Berikut model regresi moderasi dirumuskan sebagai berikut:
	
	


Keterangan:
Y = Penghindaran Pajak
 α = Konstanta 
β1 = Koefisien regresi Manajemen Laba 
​X1 = Manajemen Laba 
​β2 = Koefisien regresi Kepemilikan Institusional
​X2 = Kepemilikan Institusional
 β3 = Koefisien regresi Komite Audit
​Z = Komite Audit
β4 = Koefisien interaksi Manajemen Laba dan Komite Audit
​X1 ​× Z = Variabel interaksi antara Manajemen Laba dan Komite Audit
β5 = Koefisien interaksi Kepemilikan Institusional dan Komite Audit
​X2 ​× Z = Variabel interaksi antara Kepemilikan Institusional dan Komite Audit
ε = Error term
Berikut adalah interprestasi koefisien regresi untuk mengetahui arah hubungan antara variabel positif atau negatif:
a. Koefisien β4 (Interaksi Manajemen Laba × Komite Audit)
Jika berpengaruh positif dan signifikan, maka komite audit memperkuat pengaruh manajemen laba terhadap praktik penghindaran pajak. Sebaliknya jika berpengaruh negatif dan signifikan maka komite audit memperlemah pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak. Jika tidak signifikan maka komite audit tidak dapat memoderasi hubungan antar variabel.
b. Koefisien β5 (Interaksi Kepemilikan Institusional × Komite Audit)
Jika berpengaruh positif dan signifikan, maka komite audit memperkuat pengaruh kepemilikan institusional terhadap praktik penghindaran pajak. Sebaliknya jika berpengaruh negatif dan signifikan maka komite audit memperlemah pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak. Jika tidak signifikan maka komite audit tidak dapat memoderasi hubungan antar variabel.

[bookmark: _Toc226672138]3.5.5	Uji Hipotesis
3.5.5.1	Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi atau adjusted R-squared (R2) digunakan agar mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil dari R2 berkisar antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Hasil R2 yang mendekati angka 1 berarti semakin layak sebab mencerminkan semakin layak atau kuat variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2018).
3.5.5.2	Uji Statistik F (Simultan)
Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen dan variabel dependen secara bersama-sama (Ghozali, 2018). Penelitian ini menggunakan signifikansi (α) 5%. Hipotesis diterima apabila p-value lebih kecil dari α (p-value < 0,05). Sebeliknya, hipotesis ditolak jika p-value lebih besar dari α (p-value > 0,05).
3.5.5.3	Uji Statistik t (Parsial)
Uji statistik t bertujuan menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen dan variabel dependen secara parsial (Ghozali, 2018). Penelitian ini menggunakan signifikansi (α) 5%. Hipotesis diterima apabila p-value lebih kecil dari α (p-value < 0,05). Sebeliknya, hipotesis ditolak jika p-value lebih besar dari α (p-value > 0,05).
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